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Kata-kata kunci: Abstract:
Manajemen Kurikulum Islamic boarding schools, as a conventional Indonesian
Terpadu educational establishment, play a pivotal role in moulding the
Pondok Pesantren character and morals of the younger generation by integrating
Pendidikan Agama religious education and fostering social values.In the face of the

challenges  posed by  globalisation —and  technological
Diterima: 12 Agustus 2024 advancements, pesantren are compelled to adapt by integrating
Direvisi: 12 Desember 2024  the national curriculum into the pesantren curriculum through
Diterbitkan: 31 Desember the mu'is approach.This study aims to analyse the
2024 implementation of integrated curriculum management in

pesantren, with a view to enhancing the quality of education and
graduates. The research method employed a combination of
literature study and content analysis, with a focus on the
integration of the pesantren curriculum and the national
curriculum.The ~ findings indicate that this curriculum
integration fosters the development of holistic graduates, who
possess a comprehensive understanding of religious knowledge
and the practical skills that are relevant to contemporary
demands.However, the primary challenge identified is the
maintenance of equilibrium between religious education and the
more predominant general subjects. This research underscores the
necessity for comprehensive curriculum planning, engaging
diverse stakeholders, and periodic evaluation to ensure the
curriculum remains contemporary while preserving fundamental
religious values.

Abstrak:

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan khas Indonesia,
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral
generasi muda dengan integrasi pendidikan agama dan
pengembangan nilai-nilai sosial. Dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan kemajuan teknologi, pesantren dituntut untuk
beradaptasi dengan mengintegrasikan kurikulum nasional ke
dalam kurikulum pesantren melalui pendekatan mu'adalah.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis penerapan
manajemen kurikulum terpadu di pesantren dalam upaya
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meningkatkan kualitas pendidikan dan lulusan. Metode yang
digunakan adalah studi pustaka dan analisis konten, dengan
fokus pada konsep integrasi kurikulum pesantren dan kurikulum
nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
kurikulum ini memberikan peluang untuk menciptakan lulusan
yang holistik, menguasai pengetahuan agama serta keterampilan
praktis yang vrelevan dengan tuntutan zaman. Namun,
tantangan utama terletak pada menjaga keseimbangan antara
pendidikan agama dan pelajaran umum yang lebih dominan.
Penelitian ini menyarankan perlunya perencanaan kurikulum
yang komprehensif, melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
serta evaluasi berkala untuk memastikan kurikulum tetap relevan
dengan perkembangan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai
fundamental agama.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah Lisensi CC-BY
(https:/ / creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
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Pendahuluan

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang khas di Indonesia, yang
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pengembangan karakter di bawah
kepemimpinan seorang kiai. Lembaga ini memiliki akar yang kuat dalam budaya
Indonesia dan terus berkembang untuk menjawab tuntutan pendidikan modern tanpa
kehilangan identitas Islamnya. Kepemimpinan kiai menjadi pusat dari fungsi dan
pengembangan pesantren, karena mereka memiliki pengaruh signifikan dalam
memberikan bimbingan pendidikan dan spiritual kepada para santri. Pendidikan
karakter di pesantren berakar pada ajaran Islam, dengan penekanan pada tauhid dan
sufisme. Proses internalisasi nilai-nilai ini dilakukan melalui metode keteladanan dan
pembiasaan untuk menanamkan moral yang baik pada santri (Rahimi & Mukhlizar,
2024). Pesantren juga memiliki peran penting dalam memupuk toleransi beragama.
Kiai di pesantren mendorong inklusivitas dan penghormatan terhadap keberagaman
pendapat, yang tercermin dalam kurikulum serta aktivitas harian para santri
(Akmansyah et al., 2024).

Budaya akademik pesantren pun terus berkembang, seperti terlihat di Ma'had
Aly Hasyim Asy'ari, Tebuireng, yang menjadi pusat kajian hadis. Institusi ini
bertujuan untuk melahirkan ulama yang berkualitas melalui pembelajaran yang
diinspirasi oleh hadis Nabi, dengan penekanan pada penguasaan ilmu agama yang
mendalam serta nilai-nilai moral (Khasani, 2023). Namun, pesantren tetap
menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Oleh karena itu,
kebutuhan akan modernisasi dan reformasi menjadi sangat penting agar pesantren
mampu menyeimbangkan pendidikan Islam tradisional dengan tuntutan pendidikan
kontemporer. Proses evolusi ini memastikan bahwa pesantren tetap relevan dan
efektif dalam membentuk karakter serta pengetahuan santri.

Integrasi kurikulum nasional ke dalam kurikulum pondok pesantren
merepresentasikan strategi adaptif terhadap dinamika lanskap pendidikan di
Indonesia yang terus berkembang. Langkah ini bertujuan untuk mengharmonisasikan
pengetahuan agama dan umum, sehingga siswa tidak hanya memahami nilai-nilai
spiritual, tetapi juga memiliki kemampuan menghadapi tantangan zaman. Proses
integrasi ini melibatkan pengembangan dan manajemen kurikulum yang
komprehensif, integrasi pengetahuan, serta mekanisme adaptasi yang fleksibel.

Dalam aspek pengembangan dan manajemen kurikulum, pendekatan
mu'adalah diterapkan dengan menyesuaikan karakteristik unik masing-masing
pesantren (Daud et al., 2024a). Proses ini mencakup perencanaan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum secara menyeluruh untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan
pendidikan dan spiritual. Di sisi lain, integrasi pengetahuan dilakukan dengan
memasukkan mata pelajaran dari Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan
Nasional, menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh (Kirno, 2023). Upaya ini
mendorong penanaman nilai-nilai seperti wawasan kebangsaan, moderasi beragama,
dan multikulturalisme, yang penting dalam membekali siswa untuk hidup di tengah
masyarakat yang beragam (Suprapno et al., 2023).

Mekanisme adaptasi kurikulum dalam pendidikan pesantren dilakukan
melalui lokakarya dan kolaborasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa rancangan kurikulum tidak hanya
relevan dengan tuntutan zaman, tetapi juga tetap mencerminkan nilai-nilai lokal yang
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selaras dengan ajaran agama (Salam, 2023). Dalam konteks ini, kolaborasi antara
akademisi, praktisi pendidikan, dan komunitas pesantren menjadi landasan utama
untuk menghasilkan kurikulum yang tidak hanya memenuhi standar pendidikan
nasional, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan keagamaan pesantren.

Selain merancang kurikulum yang adaptif, evaluasi berkala menjadi elemen
penting dalam proses adaptasi ini. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan siswa yang terus berkembang serta memastikan bahwa kurikulum tetap
relevan dengan perubahan tuntutan pendidikan (Rahman et al.,, 2022). Dengan
demikian, kurikulum dapat berfungsi sebagai instrumen dinamis yang mampu
menjawab tantangan masa depan tanpa kehilangan esensi nilai-nilai tradisional dan
agama. Proses ini juga memberikan ruang untuk memperbaiki kelemahan serta
menyempurnakan pendekatan yang sudah ada.

Integrasi antara kurikulum sekolah nasional dan asrama menjadi topik
penting dalam diskursus pendidikan modern, terutama terkait pelestarian pendidikan
agama dan nilai-nilai tradisional. Pendekatan ini menawarkan peluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui penggabungan aspek-aspek akademik
dan keagamaan. Namun, integrasi ini tidak lepas dari tantangan signifikan,
khususnya dalam memastikan bahwa pendidikan agama tetap menjadi inti dari
pembentukan karakter siswa (Rohendi & Rahim, 2024). Dalam konteks ini, perhatian
khusus diperlukan untuk mengatasi berbagai kekhawatiran yang muncul.

Salah satu tantangan utama dari integrasi kurikulum adalah potensi
pengenceran fokus pada ajaran agama. Kehadiran mata pelajaran umum yang lebih
dominan dapat mengurangi kedalaman pendidikan agama, sehingga melemahkan
pembentukan nilai-nilai berbasis agama yang kuat. Selain itu, integrasi kurikulum
juga dinilai berisiko membahayakan nilai-nilai dan identitas budaya lokal, terutama
dalam menghadapi pengaruh globalisasi yang semakin kuat. Hal ini memunculkan
kekhawatiran bahwa proses integrasi dapat berdampak pada homogenisasi
pendidikan, yang tidak sepenuhnya mengakomodasi keberagaman budaya dan
tradisi lokal.

Di sisi lain, integrasi kurikulum juga memiliki potensi manfaat yang
signifikan. Pendekatan ini dapat menciptakan pendidikan holistik yang tidak hanya
membekali siswa dengan wawasan keagamaan tetapi juga keterampilan praktis yang
relevan untuk menghadapi tantangan era modern (Idrus et al., 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan terpadu ini dapat meningkatkan karakter
keagamaan siswa. Hal ini tercermin dalam tingkat kepuasan yang tinggi di kalangan
orang tua, yang melihat bahwa integrasi kurikulum mampu menghasilkan
keseimbangan antara pendidikan agama dan penguasaan keterampilan duniawi.

Dengan demikian, diskusi mengenai integrasi kurikulum ini menyoroti
perlunya pertimbangan yang cermat untuk menyelaraskan kerangka pendidikan yang
ada. Meskipun tantangan tetap ada, pendekatan ini menawarkan jalur untuk
memperkaya pendidikan agama sambil memastikan siswa mampu beradaptasi
dengan kompleksitas dunia modern (Jamil, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
perencanaan yang komprehensif untuk memastikan bahwa integrasi kurikulum
mampu menjembatani pendidikan agama dan pendidikan umum secara harmonis,
tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental yang menjadi landasan utama
pembelajaran.
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Pemikiran mengenai urgensi penerapan manajemen kurikulum terpadu di
pondok pesantren telah menjadi kebutuhan strategis dalam menghadapi persaingan
global dan dinamika era globalisasi. Manajemen kurikulum terpadu tidak hanya
dipandang sebagai upaya untuk mempertahankan eksistensi lembaga, tetapi juga
sebagai dasar untuk mendukung perkembangan pondok pesantren di masa
mendatang. Dengan penerapan manajemen kurikulum yang terintegrasi, pondok
pesantren diharapkan dapat beroperasi secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang berbasis pada
studi pustaka (library research) dan analisis konten (content analysis). Pendekatan ini
dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai literatur, termasuk buku,
jurnal internasional, dan jurnal nasional, yang relevan dengan tema manajemen
integrasi kurikulum pesantren dan kurikulum nasional. Data yang diperoleh melalui
pendekatan ini bertujuan untuk memahami konsep, prinsip, serta praktik terbaik
dalam integrasi kurikulum sebagai upaya meningkatkan mutu lulusan pesantren.

Melalui studi pustaka, berbagai sumber informasi dianalisis untuk
mendapatkan pandangan yang komprehensif mengenai pengelolaan kurikulum
terpadu. Penekanan diberikan pada identifikasi strategi manajemen kurikulum yang
mampu mengakomodasi kebutuhan pendidikan agama di pesantren sekaligus
memenuhi standar pendidikan nasional. Selain itu, analisis konten dilakukan untuk
mengungkap pola-pola yang mendukung keberhasilan penerapan integrasi
kurikulum, baik dalam konteks teoritis maupun praktik.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
yang mendalam terkait efektivitas integrasi kurikulum dalam meningkatkan
kompetensi lulusan pesantren. Kajian ini juga menawarkan rekomendasi berbasis
bukti untuk mengoptimalkan peran manajemen kurikulum terpadu sebagai solusi
strategis menghadapi tantangan pendidikan kontemporer.

Hasil dan Pembahasan
A. Makna Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan tertua di
Indonesia yang telah memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan
moral masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pesantren tidak
hanya menjadi pusat pembelajaran ilmu agama tetapi juga menjadi wadah
pembentukan kepribadian santri. Dalam sejarahnya, pesantren memiliki kontribusi
besar dalam menyebarkan ajaran Islam dan menjaga tradisi keislaman yang khas di
Nusantara. Keberadaannya yang melekat erat dengan budaya lokal menjadikan
pesantren sebagai entitas unik dalam dunia pendidikan (Aida, 2024a).

Makna pondok pesantren tidak hanya terletak pada fungsi akademiknya,
tetapi juga pada perannya sebagai pusat pengembangan moral dan spiritual.
Pesantren bertujuan untuk mencetak generasi yang tidak hanya memiliki
pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti kedisiplinan,
keikhlasan, dan kemandirian yang diajarkan di pesantren menjadikannya sebagai
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model pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek intelektual tetapi
juga pada pembentukan karakter (Aida, 2024b; Mawadah* et al., 2024).

Sebagai institusi pendidikan, pondok pesantren memiliki struktur dan sistem
yang khas. Pendidikan di pesantren biasanya terintegrasi antara kurikulum agama
tradisional dengan pembelajaran yang lebih kontekstual sesuai dengan
perkembangan zaman. Pengintegrasian kurikulum ini mencerminkan adaptasi
pesantren terhadap tantangan modernitas tanpa meninggalkan nilai-nilai inti yang
menjadi landasannya. Oleh karena itu, pesantren mampu bertahan dan terus relevan
di tengah arus globalisasi dan perubahan sosial yang dinamis. Pesantren juga memiliki
peran strategis dalam membangun masyarakat yang harmonis dan toleran. Nilai-nilai
kebersamaan, musyawarah, dan penghormatan terhadap perbedaan yang diajarkan
di pesantren menjadi landasan penting dalam menjaga kerukunan umat beragama.
Pesantren seringkali menjadi mediator dalam konflik sosial di masyarakat, berkat
pendekatannya yang berbasis nilai-nilai agama dan kearifan lokal (Mas'ud & Alim,
2024).

Makna pondok pesantren juga tercermin dalam kontribusinya terhadap
pembangunan nasional. Pesantren telah melahirkan banyak tokoh penting yang
berperan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, politik, dan sosial. Peran ini
menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya menjadi pusat pembelajaran agama tetapi
juga sebagai institusi yang melahirkan pemimpin-pemimpin yang memiliki integritas
moral dan intelektual. Pesantren juga menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam menghadapi dinamika zaman yang terus berubah. Tantangan tersebut
mencakup kebutuhan untuk mengintegrasikan pendidikan berbasis agama dengan
kurikulum nasional, pengelolaan manajemen yang lebih modern, dan adaptasi
terhadap teknologi informasi (Hening Puwati Parlan et al., 2024). Oleh karena itu,
pesantren dituntut untuk melakukan inovasi tanpa mengabaikan nilai-nilai
tradisional yang menjadi identitasnya.

Dalam konteks globalisasi, pondok pesantren memiliki peluang untuk
menjadi model pendidikan berbasis nilai yang dapat diterapkan di berbagai negara.
Pesantren dapat menawarkan solusi bagi sistem pendidikan modern yang sering kali
mengabaikan aspek moral dan spiritual. Dengan mengedepankan nilai-nilai universal
Islam yang relevan dengan kehidupan global, pesantren dapat berkontribusi pada
pembangunan masyarakat dunia yang lebih harmonis dan berkeadilan (Muhammad
et al.,, 2023). Dengan segala perannya yang kompleks dan dinamis, makna pondok
pesantren harus terus digali dan dikontekstualisasikan sesuai dengan perkembangan
zaman. Kajian terhadap pondok pesantren tidak hanya penting untuk memahami
kontribusinya secara historis, tetapi juga untuk mengoptimalkan potensinya di masa
depan. Hal ini akan memastikan bahwa pesantren tetap menjadi institusi yang relevan
dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa dan peradaban manusia.

Pondok pesantren memainkan peran penting dalam pendidikan agama dan
pembentukan karakter, namun di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan
zaman, pesantren dihadapkan pada kebutuhan untuk mengintegrasikan kurikulum
agama dengan kurikulum nasional. Integrasi ini penting untuk menghasilkan lulusan
pesantren yang tidak hanya memiliki kedalaman pemahaman agama, tetapi juga
keterampilan akademik yang relevan dengan kebutuhan dunia modern. Beberapa
studi literatur menunjukkan bahwa pendekatan kurikulum terpadu dapat
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meningkatkan kualitas pendidikan dengan menciptakan lulusan yang holistik, cerdas
secara akademik, dan memiliki karakter yang kuat, meskipun tantangan terbesar
adalah menjaga keseimbangan antara pendidikan agama dan pelajaran umum yang
lebih mendominasi.

Untuk meningkatkan mutu lulusan pesantren, penting bagi pesantren untuk
mengadopsi manajemen kurikulum yang efektif, yang menggabungkan kurikulum
pesantren dengan kurikulum nasional secara harmonis. Dengan pendekatan yang
tepat, integrasi ini dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap bersaing di
dunia kerja, tetapi juga tetap menjaga nilai-nilai agama dan budaya lokal. Oleh karena
itu, diperlukan kajian mendalam terhadap literatur terkait manajemen kurikulum dan
pengalaman integrasi yang ada, guna menemukan model terbaik yang dapat
diterapkan di pesantren untuk memajukan kualitas pendidikan dan lulusan mereka.

B. Kurikulum Pondok Pesantren

Pendidikan di pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Sebagai lembaga
pendidikan yang berakar pada tradisi Islam, pesantren telah memainkan peran utama
dalam mendidik generasi muda, tidak hanya dalam aspek agama, tetapi juga dalam
pengembangan nilai-nilai sosial, budaya, dan keterampilan hidup. Dalam konteks ini,
kurikulum pondok pesantren menjadi elemen yang sangat krusial, karena tidak hanya
berfungsi untuk memberikan pengetahuan agama, tetapi juga untuk mempersiapkan
santri menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. Salah satu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan relevansi dan kualitas pendidikan pesantren adalah
dengan mengintegrasikan kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional, yang
dikenal dengan istilah muadalah.

Kurikulum muadalah adalah konsep integrasi antara kurikulum pendidikan
pesantren dengan kurikulum pendidikan nasional. Dalam praktiknya, muadalah
berupaya untuk menyelaraskan antara materi yang diajarkan di pesantren dengan
kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum nasional. Hal ini dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menjadi dasar pesantren,
namun tetap mengakomodasi tuntutan perkembangan pendidikan yang berlaku
secara nasional (Gunagraha & Khuriyah, 2024). Konsep ini diharapkan dapat
menghasilkan lulusan pesantren yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang
mendalam, tetapi juga mampu bersaing di dunia global dengan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.

Pentingnya integrasi kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional
melalui muadalah ini tidak dapat dipisahkan dari tantangan globalisasi dan perubahan
sosial yang terjadi dengan cepat. Dunia yang semakin terhubung memerlukan
individu yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi juga
kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan demikian, kurikulum pesantren harus mampu menjawab
kebutuhan ini dengan menggabungkan kedalaman ilmu agama dengan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam masyarakat global.

Kurikulum pesantren tradisional umumnya menekankan pada pembelajaran
agama Islam yang mendalam, seperti tafsir, hadis, figh, dan ilmu aqidah. Meskipun
demikian, kurikulum tersebut sering kali terbatas pada aspek keagamaan dan tidak
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cukup memperhatikan pengembangan keterampilan lainnya, seperti keterampilan
teknis, sains, atau pengetahuan sosial yang relevan dengan tuntutan zaman. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif dan
holistik dengan cara mengintegrasikan kurikulum nasional ke dalam pendidikan
pesantren, sehingga para santri dapat memperoleh pengetahuan agama yang kuat
sekaligus keterampilan yang dibutuhkan untuk berkontribusi secara aktif dalam
masyarakat (Farisi, 2024).

Salah satu aspek utama dalam integrasi kurikulum pesantren dan kurikulum
nasional adalah pengembangan kompetensi yang seimbang antara aspek keagamaan
dan akademik. Melalui kurikulum muadalah, diharapkan bahwa pesantren tidak
hanya mencetak generasi yang religius, tetapi juga kompeten dalam bidang akademik,
sehingga mereka mampu berperan dalam berbagai sektor kehidupan, baik di bidang
pendidikan, ekonomi, maupun social (Mushollin ---, 2014). Oleh karena itu, integrasi
ini menjadi kunci untuk menciptakan lulusan yang unggul dalam segala aspek.

Dalam konteks pengembangan kurikulum muadalah, perlu ada suatu upaya
yang sistematis dalam merancang kurikulum yang mengakomodasi kedua dunia
tersebut, yaitu dunia pesantren dan dunia pendidikan formal. Proses integrasi ini
bukanlah perkara mudah, karena terdapat perbedaan mendasar dalam filosofi dan
pendekatan pendidikan antara kedua sistem tersebut. Kurikulum pesantren
cenderung lebih berbasis pada pendekatan konservatif yang menekankan pengajaran
agama secara mendalam, sementara kurikulum nasional cenderung berorientasi pada
pengembangan keterampilan teknis dan pengetahuan ilmiah yang lebih luas.

Namun, tantangan tersebut bukanlah halangan untuk melaksanakan integrasi
kurikulum. Dengan pendekatan yang tepat, integrasi kurikulum pesantren dan
kurikulum nasional dapat dilaksanakan secara harmonis, yang pada akhirnya akan
menghasilkan kurikulum pesantren yang lebih dinamis dan relevan dengan
perkembangan zaman. Dalam hal ini, keterlibatan berbagai pihak, termasuk
pemerintah, pengelola pesantren, dan masyarakat, sangat penting untuk menyusun
kurikulum yang mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum
muadalah adalah penyusunan materi ajar yang berbasis pada kearifan lokal, nilai-nilai
agama, serta keterampilan yang relevan dengan tantangan zaman. Kurikulum ini
harus mampu memberikan pendidikan yang seimbang antara pengajaran agama
Islam yang mendalam dengan pengetahuan dan keterampilan umum yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Asadori & Wahyuni, 2024). Oleh karena itu,
integrasi kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional harus mampu
menciptakan peluang bagi santri untuk mendapatkan pendidikan yang menyeluruh
dan berbasis pada kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.

Pengembangan kurikulum muadalah juga harus memperhatikan karakteristik
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas. Oleh karena itu,
meskipun kurikulum pesantren terintegrasi dengan kurikulum nasional, pendidikan
agama harus tetap menjadi prioritas utama dalam setiap proses pembelajaran.
Pembentukan karakter yang kuat melalui pendidikan agama yang mendalam akan
memberikan dasar yang kokoh bagi para santri untuk menghadapi tantangan hidup
dan berperan aktif dalam pembangunan masyarakat (Daud et al., 2024b).
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Selain itu, integrasi kurikulum ini juga perlu mengakomodasi berbagai
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pesantren. Pendekatan
pedagogis yang digunakan harus mencerminkan keseimbangan antara teori dan
praktik, sehingga santri tidak hanya memperoleh pengetahuan secara kognitif, tetapi
juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
kurikulum pesantren yang terintegrasi dengan kurikulum nasional dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas akademik dan moral yang seimbang.

Akhirnya, penting untuk mencatat bahwa integrasi kurikulum pesantren
dengan kurikulum nasional melalui konsep muadalah bukan hanya sekadar upaya
untuk menyelaraskan materi ajar, tetapi juga sebagai upaya untuk memperkuat
eksistensi pesantren dalam menghadapi tantangan global. Melalui integrasi ini,
pesantren dapat berkembang menjadi lembaga pendidikan yang lebih inklusif,
relevan, dan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman.

Kesimpulan

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat strategis dalam pendidikan
agama dan pembentukan karakter generasi muda di Indonesia. Pesantren bukan
hanya lembaga pendidikan agama yang mendalam, tetapi juga berfungsi sebagai
tempat pembentukan moral dan karakter, dengan nilai-nilai seperti kedisiplinan,
keikhlasan, dan kemandirian. Walaupun pesantren telah menghadapi tantangan besar
dalam menghadapi modernitas dan globalisasi, proses integrasi kurikulum pesantren
dengan kurikulum nasional melalui pendekatan muadalah menjadi solusi yang dapat
memperkuat relevansi pendidikan pesantren dalam menjawab tuntutan zaman.

Proses integrasi kurikulum pesantren dan kurikulum nasional, meskipun
menghadapi tantangan, memberikan peluang untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki pemahaman agama yang kuat.
Kurikulum yang terpadu ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus
menjaga nilai-nilai agama dan budaya lokal. Integrasi ini juga menjadi kunci untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pesantren agar lebih komprehensif dan holistik,
mencakup aspek agama dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia global.

Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam implementasi integrasi
kurikulum ini, diperlukan perencanaan yang matang dan keterlibatan berbagai pihak.
Kolaborasi antara pemerintah, pengelola pesantren, serta masyarakat sangat penting
dalam merancang kurikulum yang dapat mengakomodasi kebutuhan pendidikan
agama sekaligus mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan dunia yang
semakin kompleks. Evaluasi berkala terhadap kurikulum yang diintegrasikan juga
menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa kurikulum tersebut tetap relevan
dan efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren.
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